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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan ini memberikan makna mendalam tentang
manusia sebagai makhluk sosial yang kadangkala membutuhkan lingkugan sosial, bertemu
dengan teman-teman dan guru dimana efektivitas pembelajaran dapat tercapai dengan bantuan
orang lain di sekitar kita. Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki tema “Implementasi
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Dengan Metode Blended Learning”
di SMP Swasta Al Ihsan Mulia — Medan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 31.25%
(= 10 peserta) lebih menyukai metode blended learning, dan 68.75 (+ 22 peserta) lebih
menyukai metode pembelajaran offline (tatap muka). Seluruh siswa/siswi (100% peserta)
menyatakan bahwa fasilitas yang mendukung pembelajaran online harus memadai jika
diberlakukan metode blended learning di dalam kelas. Dari kegiatan ini dapat disimpulkan
bahwa blended learning akan menjadi sangat efektif jika fasilitas yang dimiliki oleh pengajar
dan murid mendukung keberlangsungan kelas tersebut.

Kata Kunci: pendidikan karakter, blended learning, karakter remaja

ABSTRACT

This community service activity provides a deep meaning about humans as social beings who
sometimes need a social environment, meeting with friends and teachers where learning
effectiveness can be achieved with the help of others around us. This community service activity
has the theme "Implementation of Character Education in English Learning Using the Blended
Learning Method" at Al Ihsan Mulia Private Junior High School - Medan. The results of this
activity showed that 31.25% (= 10 participants) preferred the blended learning method, and
68.75 (x 22 participants) preferred the offline (face-to-face) learning method. All students
(100% of participants) stated that the facilities that support online learning must be adequate if
blended learning methods are applied in the classroom. From this activity, it can be concluded
that blended learning will be very effective if the facilities owned by the teacher and students
support the continuity of the class.

Keywords: character education, blended learning, adolescent character

PENDAHULUAN
1. Analisis Masalah

Pendekatan campuran untuk pembelajaran adalah desain kelas yang meningkatkan
pengalaman belajar mengajar bagi siswa dan guru dengan menggabungkan kegiatan
pembelajaran tatap muka dengan komponen pembelajaran online. Dalam banyak kasus,
tindakan “memadukan” mencapai pengalaman dan hasil siswa yang lebih baik, dan praktik
pengajaran dan manajemen kelas yang lebih efisien. Hal ini dapat melibatkan campuran mode
penyampaian, pendekatan pengajaran dan gaya belajar. Kemajuan teknologi memberikan
kesempatan baru bagi siswa untuk belajar di lingkungan yang beragam dan untuk kelas yang
dirancang dan disampaikan dengan cara yang meningkatkan peran guru.

Dalam beberapa hal, pendekatan pembelajaran campuran bukanlah hal baru. Untuk
beberapa kelas selalu ada unsur ‘pembelajaran campuran’, dimana berbagai mode penyampaian
digunakan. Misalnya, dalam kelas tatap muka tradisional ada beberapa kuliah dan tutorial di
kmampus, belajar mandiri melalui buku teks dan bacaan, penelitian kepustakaan dan kegiatan
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lainnya. Tetapi istilah ‘pembelajaran terpadu’ saat ini berarti mengintegrasikan penggunaan
teknologi dalam desain dan penyampaian kelas.

Mengambil pendekatan pembelajaran campuran untuk kelas dapat digunakan untuk
mendukung pengajaran tatap muka, pembelajaran kelompok besar dan kelompok kecil,
pembelajaran mandiri, komunikasi antara guru dan siswa individua atau kelompok siswa, serta
antara siswa itu sendiri. Kita dapat “menggabungkan” waktu (misalnya tatap muka vs. Rekaman
kuliah), tempat (tutorial kelompok kecil di kampus vs. Forum diskusi online; karyawisata
tradicional vs. Karyawisata ‘virtual’ menggunakan situs web dan obrolan online dengan
personil industri), orang-orang (tautan video dengan dosen tamu, atau ruang kelas virtual untuk
memasukkan mahasiswa di dalam kampus dan di luar kampus), sumber daya dan aktivitas
(buku teks vs. bacaan online; di dalam kelas vs. kuis online).

Manfaat utama dari penerapan instruksi campuran yaitu untuk mengatasi kekurangan
pembelajaran online dan memanfaatkan berbagai proses pembelajaran dan strategi
penyampaian untuk meningkatkan kepuasan peserta didik serta meningkatkan hasil belajar
(Tayebinik, M., & Puteh, M., 2013). Tantangan untuk menggali lebih dalam tentang
implementasi blended learning dilaksanakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris menjadi
menarik dan mendorong penulis melakukan pengabdian masyarakat di SMP. Interaksi tatap
muka mengkomunikasikan banyak ekspresi wajah, bahasa tubuh, nada suara, dan kontak mata.
Berdasarkan Lewis (2006) yang menyatakan bahwa ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan nada
suara adalah bawaan. Dalam hal ini, otak membutuhkan dan mengharapkan saluran informasi
yang lebih signifikan ini. Jika ini tidak tersedia, otak akan kesulitan untuk berkomunikasi dan
kemungkinan besar terjadi salah tafsir. Lewis (2006) juga mengklaim bahwa jika kita berpikir
kita dapat mengenal seseorang dan menerima pengalaman ini melalui teks, kita menipu diri Kita
sendiri. Informasi visual dan emosi halus seperti kedipan mata dan senyuman sangat penting
untuk mengkomunikasikan apapun dari jarak jauh dan ini tidak ada dalam pembelajaran online.
Dia menambahkan bahwa ada banyak faktor yang mempengaruhi komunikasi manusia yang
tidak dapat dijelaskan melalui komunikasi elektronik dan lebih berpengaruh daripada yang kita
sadari.

Berdasarkan analisa di atas, kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa
blended learning memberikan tambahan pilihan kepada guru dalam melakukan pembelajaran
Bahasa Inggris tanpa batas waktu dan ruang walaupun terdapat kekurangan yang pada akhirnya
menuntut pengajar untuk menyempurnakan métode pembelajaran blended learning ini.

2. Permasalahan Mitra

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dengan topik implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran bahasa inggris dengan metode blended learning dilatarbelakangi adanya
kebutuhan dari pihak sekolah untuk mengenalkan metode blended learning kepada guru dan
siswa-siswi SMP Swasta Al-Ihsan Mulia yang berlokasi di JI. Kapten Muslim Kota Medan.

Upaya pengembangan karakter perlu dilakukan untuk mengatasi Krisis tertentu yang
dihadapi baik secara individu maupun kolektif, tercermin dalam institusi akademik dari tingkat
dasar hingga tingkat yang lebih tinggi (Ayi Suherman, 2018).

Belajar tentang sopan santun, kejujuran, rasa tanggung jawab, integritas, disiplin, kerja
keras, dan sekaligus solidaritas adalah beberapa akhlak yang perlu diajarkan di sekolah
(Dalyono & Lestariningsih, 2017).

Menurut Retnasari dkk. (2021), pelaksanaan program pendidikan karakter di sekolah
memperkuat dan membentuk perilaku siswa. Dan tujuan akademik tertinggi adalah
pengembangan kepribadian peserta didik secara keseluruhan dengan mengubah sikapnya dari
negatif menjadi positif, destruktif menjadi konstruktif, buruk menjadi mulia, termasuk menjaga
karakter baik yang disandangnya (Jonsson et al, 2021).

Tentu pendidikan karakter tidak perlu ditetapkan sebagai mata pelajaran formal, tetapi
harus diintegrasikan ke dalam semua disiplin ilmu. Guru perlu mengadopsi strategi
pembelajaran yang efektif untuk mengatasi masalah tertentu (Hidayati et al., 2020).
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Pembentukan karakter merupakan upaya membentuk kepribadian yang kuat. Berdasarkan
alasan tersebut, setiap institusi pendidikan perlu mengintegrasikan program ini ke dalam semua
kegiatan (Muhtar & Dalyono, 2020). Selain itu, penerapan nilai-nilai karakter memiliki tujuan
dan strategi yang jelas untuk meningkatkan moral seseorang (Opstoel et al, 2020).

Tujuan pengintegrasian pendidikan karakter pada setiap mata pelajaran diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar dan juga sikap siswa karena mengarah pada hal yang baik
(Adang Suherman, 2016). Pendidikan jasmani berbeda dengan olahraga karena mengajarkan
kegiatan untuk menjaga kesehatan tubuh, memperkuat otot, dan membentuk karakter siswa.
Sementara itu, aktivitas fisik tertentu membutuhkan keterampilan tingkat tinggi dan aturan yang
ditetapkan (Novianti et al., 2020).

Pendidikan lebih menitikberatkan pada perkembangan intelectual, sedangkan aspek
afektif dan keutamaan moral kurang mendapat perhatian. Sesuai dengan kondisi tersebut, guru
perlu memperhatikan pentingnya pendidikan karakter. Sekolah memainkan peran besar dalam
pembelajaran. Hal ini tidak hanya ditunjukkan dalam memenuhi harapan tertentu dan
menanamkan keterampilan siswa, tetapi aspek afektif tidak boleh diabaikan (Suryani, 2021).

Menurut Imran dkk. (2021), efektivitas, motivasi, dan hasil belajar siswa pada pelajaran
olahraga dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung untuk mencapai keberhasilan.
Diantaranya infrastruktur, penguasaan teknologi, sarana penunjang, memadai jaringan internet,
dan aksses ke informasi yang tersedia.

Siswa dengan hasil belajar yang tinggi dianggap mampu menyerap materi yang
diberikan oleh guru. Sebaliknya, mereka yang memiliki hasil rendah diasumsikan tidak mampu
menguasai materi pelajaran yang disampaikan (Ritonga et al., 2021). Upaya untuk
meningkatkan hasil belajar antara lain mendengarkan penjelasan guru, selalu mengulang
pelajaran yang diajarkan, aktif bertanya di kelas. Hal ini juga sangat dipengaruhi oleh penerapan
pembelajaran karakter dalam pendidikan yang didukung oleh motivasi (Prontenko et al., 2020)
dan fasilitas belajar yang memadai karena mengikuti kebutuhan siswa. Peningkatan eksternal,
oleh karena itu perlu adanya guru untuk merancang lingkungan pengajaran yang lebih efisien
dan kondusif (Oktem, 2020).

Pendidikan karakter dapat menghindarkan masyarkat khususnya anak-anak dari hal-hal
yang tidak diinginkan seperti bullying. Oleh karena itu penting untuk memasukkan pendidikan
karakter dalam pembelajaran siswa khususnya pada pendidikan formal di sekolah sejak mereka
duduk di bangku sekolah dasar. Hal ini dapat membangun fondasi yang kuat dari karakter yang
baik. Artikel ini menjelaskan tentang pendidikan karakter bagi anak-anak khususnya di
Indonesia.

Sobarna dan Hakim (2017) menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan
kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus oleh peserta didik yang memiliki akhlak, agama
dan sikap nasionalisme yang baik. Marini (2018) menunjukkan bahwa pendidikan karakter
dapat dilakukan di kelas melalui kegiatan awal, inti, dan penutup dengan menanamkan nilai-
nilai karakter didalamnya dan menggunakan metode pembelajaran yang dapat nilai karakter
dapat ditanamkan melalui kegiatan sehari-hari meliputi disiplin, kemandirian, toleransi,
tanggung jawab, semangat kebangsaan, dan cinta tanah air, ramah atau komunikatif, cinta
damai, peduli lingkungan, dan peduli social.

Pendidikan karakter adalah proses yang tidak pernah berhenti. Pemerintah boleh
berubah, tapi pendidikan karakter harus tetap berjalan. Ini bukan proyek yang memiliki awal
dan akhir. Pendidikan karakter dibutuhkan oleh setiap individu untuk menjadi pribadi yang
lebih baik dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Pentingnya pendidikan karakter bagi
anak usia dini didasarkan pada adanya masa kritis dalam perkembangan anak (Ruzaini, R., &
Nurhalin, N. (2020)).

METODE PELAKSANAAN
1. Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM
a) Persiapan
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+ Kegiatan awal dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini Pengabdi
melakukan beberapa persiapan dimana perencanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat juga dilakukan pada tahap ini. Perencanaan tersebut meliputi
- Perencanaan kegiatan studi pustaka tentang pendidikan karakter
- Perencanaan waktu kegiatan dimana koordinasi antara Pengabdi dengan
pihak sekolah harus dilakukan dengan tetap agar tidak terjadi
kesalahpahaman tentang waktu kegiatan.

- Penentuan topik kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang kemudian
akan dikoordinasikan kepada pihak sekolah.

Pelaksanaan Penyuluhan
Kegiatan pengabdian kepada masyarkat dilakukan pada 15 April 2022 pada jam 09.00
wib sampai dengan jam 12.00 wib. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini
bersifat terbuka dimana peserta diperbolehkan untuk memberikan pertanyaan tentang
materi yang dibawakan. Selain itu juga karena kegiatan ini juga memperkenalkan
método blended learning kepada para siswa, siswa juga diberikan kesempatan untuk
menyatakan pendapat mereka tentang keberlangsungan kegiatan pengabdian masyarakat
dan masukan yang positif untuk kegiatan selanjutnya.
Penyajian Materi
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarkat ini dimulai dengan pembukaan oleh pemateri
yang dilakukan dengan cara memberikan stimulus kepada siswa dengan berupa video
pendidikan sehingga siswa tertarik untuk memulai kegiatan. Setelah dilakukan rileksasi,
siswa diberikan pre test. Pengabdi memastikan bahwa siswa memahami pre test tersebut
bukanlah ujian dan tidak perlu mengerjakannya dengan merasa tertekan. Hal ini
dilakukan untuk membuat siswa lebih rileks dalam mengerjakan pre test. Materi
disampaikan oleh Titim Eliawati sebagai pembuka dan untuk memancing ketertarikan
siswa dan siswa mau melakukan tanya jawab tentang materi dan teknis pelaksanaan
blended learning. Setelah kegiatan selesai peserta diminta untuk mengisi post test
sebagai bahan evaluasi kegiatan.

Refleksi Kegiatan PKM

Pengabdian kepada masyarkat ini menghasilkan beberapa catatan yang dapat dijadikan

bahan evaluasi dalam menggunakan metode blended learning. Kegiatan PKM ini

memberikan beberapa evaluasi yang dapat dijadikan bahan masukan terhadap
peningkatan kualitas pendidikan karakter, yaitu:

% Siswa dapat beradaptasi pada metode pembelajaran blended learning. Walaupun
demikian metode pembelajaran ini membutuhkan kelengkapan fasilitas baik yang
dapat diakses oleh guru maupun oleh siswa. Koneksi internet yang kuat adalah salah
satu hal yang dapat menghambat kelancaran berlangsungnya kegiatan belajar-
mengajar.

+¢ Integrasi pendidikan karakter ke dalam materi belajar dengan menggunakan metode
blended learning membutuhkan kesabaran tidak hanya dari guru, namun juga dari
para siswa. Siswa melalui proses pembelajaran yang lebih kompleks dan menuntut
siswa untuk lebih ekstra memperhatikan guru dalam mempelajari satu materi yang
dibawakan oleh guru.
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar. Berikut adalah
hasil pre test dan post test peserta.

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test Peserta

No. Keterangan Jumlah
Preference
1. Blended learning 10
method
5 Preference offline 29

learning Method

3 Onllne_facmtles as 39
the main problem

Pembahasan

Pembelajaran tatap muka masih jauh lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
online. Ini adalah kesadaran bahwa semua orang akan setuju. Baik sekolah swasta maupun
sekolah negeri, realisasinya sama.

Kehadiran seorang guru dengan teman sekelasnya berbeda. Ini melibatkan aspek mental
dan emosional siswa. Siswa dapat tumbuh lebih banyak dalam sekelompok orang yang belajar
bersama. Siswa dapat berinteraksi satu sama lain tanpa hambatan atau barikade. Pertanyaan
tidak sulit untuk dijawab karena dapat saling membantu di dalam kelas. Tidak pernah
membosankan berada di sekolah. Dilema yang dihadapi guru adalah bahwa mereka perlu
mengecilkan dan mengurangi topik mereka agar sesuai dengan modul. Siswa mengalami
kesulitan dalam menginternalisasi topik dalam modul. Dalam pengaturan kelas, guru dapat
mengelola topik mereka dengan sangat baik. Tidak ada masalah penghilangan beberapa topik.

Pengaturan kelas adalah pilihan pemikiran yang lebih luas. Siswa didorong untuk lebih
memikirkan pelajaran mereka dibandingkan ketika mereka hanya di rumah (Kemp & Grieve,
2014).

Guru dan siswa akan menikmati kelas saat berada di ruang kelas yang sebenarnya.
Sangat mudah bagi guru untuk mengetahui yang mana dan siapa yang siapa. Guru dapat menilai
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siswa berdasarkan kinerja mereka di dalam kelas. Dalam pengaturan modular, guru hanya dapat
mendasarkan nilai mereka pada makalah yang dikirimkan. Harus pergi ke kelas dengan guru
sejati lebih hidup dibandingkan dengan membaca banyak kertas. Dalam hal ini, tidak ada ruang
untuk kecurangan. Kelas tatap muka menghadirkan rasa kebersamaan yang dapat dengan
mudah hilang secara online. Siswa mencatat bahwa di kelas mereka dapat membuat hubungan
pribadi dengan rekan-rekan yang berpikiran sama yang berbagi minat ilmiah mereka.
Pengalaman ikatan semacam ini tidak mudah ditiru secara online, karena kebanyakan siswa
jarang berbicara satu sama lain selama dan setelah kelas online (Joan Ong et al., 2020).

Ketika kita semua berada dalam lingkungan fisik yang sama, membuat koneksi terasa
alami dan tidak diragukan lagi lebih mudah untuk menjangkau teman sekelas dan profesor.
Kelas tatap muka mengarah pada diskusi organik di mana siswa dapat melontarkan ide satu
sama lain. Untuk kelas jarak jauh, sebaliknya, dinamika di layar yang kami hadapi adalah
impersonal dan sebagian besar anonim.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan ini memberikan makna mendalam
tentang manusia sebagai makhluk sosial yang kadangkala membutuhkan lingkugan sosial,
bertemu dengan teman-teman dan guru dimana efektivitas pembelajaran dapat tercapai dengan
bantuan orang lain di sekitar kita. Blended learning akan menjadi sangat efektif jika fasilitas
yang dimiliki oleh pengajar dan murid mendukung keberlangsungan kelas tersebut.
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